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ABSTRAK 
 

 
Yance  :  

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kec. 
Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh Kota , terlihat proses dan hasil belajar mengajar 
masih kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan strategi belajar aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap 
hasil belajar TI&K siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. 
Lima Puluh Kota  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan quasy eksperimen untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa yang 
menggunakan strategi belajar aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) dengan 
pembelajaran bersifat klasikal. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh Kota  yang terdaftar pada tahun 
ajaran 2010/2011. Teknik yang digunakan untuk penentuan sampel dalam 
penelitian ini adalah teknik total sampling sehingga yang menjadi sampel adalah 
kelas VII1 sebagai kelas eksperimen dan VII2 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar, dan alat pengumpul data 
yaitu lembaran soal tes. Setelah diperoleh data, kemudian Dianalisis dengan 
menggunakan t-test yang sebelumnya telah dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas terhadap data tersebut. 

Dari hasil analisis data terlihat bahwa kelas yang menggunakan strategi 
belajar aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) memiliki rata-rata nilai 
75,19, lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat klasikal yaitu 
65,75. Dari perhitungan t test diperoleh thitung  2,9476  sedangkan  ttabel 1,645, 
dengan kata lain thitung lebih besar dari ttabel (2,9476 > 1,645). Berarti hipotesis 
awal H0 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penerapan strategi belajar aktif 
tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar TI&K siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh Kota ditolak. Dan 
Hipotesis kedua H1 Terdapat perbedaan yang signifikan penerapan strategi belajar 
aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar TI&K siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh Kota diterima. 
Jadi penerapan strategi belajar aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa dan dianggap lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran yang bersifat klasikal. 

 

 

Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone is a 
Teacher Here (ETH) Terhadap Hasil Belajar TI&K Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh Kota 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan suatu Negara membutuhkan manusia yang berkualitas. 

Oleh sebab itu kemajuan negara tidak terlepas dari kemajuan sektor 

pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan akan memperoleh manusia yang 

cerdas dan mampu memenuhi tuntutan pembangunan. 

Perkembangan IPTEK memungkinkan semua pihak dapat memperoleh 

banyak informasi, cepat dan mudah dari berbagai sumber. Kondisi ini 

menuntut dunia pendidikan untuk lebih serius dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan, agar masing-masing jenjang pendidikan dapat menjawab 

tantangan zaman yang semakin berkembang. 

Pendidikan yang berkualitas diharapkan mampu menjadikan manusia 

yang memiliki potensi, mempunyai kemampuan dan keterampilan yang dapat 

digunakan untuk bekal pembangunan dimasa yang akan datang. Sumber daya 

manusia yang tangguh akan dapat mengimbangi pesatnya perkembangan 

IPTEK. Salah satu pembelajaran yang erat kaitannya dengan perkembangan 

IPTEK adalah mata pelajaran TI&K (Teknologi Inforamasi dan Komunikasi). 

Pada tahun 2006, Depdiknas menggelar Jardiknas (Jaringan 

Pendidikan Nasional) dan mengeluarkan keputusan TI&K (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi) sebagai mata pelajaran yang harus diikuti oleh 

setiap sekolah. TI&K (Teknologi Informasi dan Komunikasi) yang 

1 
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termanfaatkan dengan baik dan tepat dalam pendidikan akan memperluas 

kesempatan belajar, meningkatkan kualitas belajar mengajar mendorong 

belajar sepanjang hayat dan mengurangi kesenjangan digital. 

Agar terciptanya tujuan pembelajaran, diharapkan TI&K (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi) menjadi pelajaran yang disukai siswa, maka 

secara berangsur-angsur pelajaran TI&K (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) juga dapat dikuasai dan dipahami oleh siswa. Namun kenyataan 

dilapangan TI&K (Teknologi Informasi dan Komunikasi) belum menjadi mata 

pelajaran yang benar-benar disukai oleh sebagian besar siswa,salah satunya 

dapat dilihat dari rendahnya ketuntasan nilai ulangan harian semester 1 siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh Kota. 

Tabel 1. Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Semester 1 Mata Pelajaran 
TI&K Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh 
Kab. Lima Puluh Kota Tahun Ajaran 2010/2011.  

 
No 

 
Kelas 

 
Jumlah 
Siswa 

Persentase siswa 
Tuntas Tidak tuntas 

Jumlah % Jumlah % 
1 VIIA 32 16 50 % 16 50 % 
2 VIIB 32 15 47 % 17 53 % 

Sumber: Guru TIK kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab.      
Lima Puluh Kota 

 
 Bedasarkan tabel 1 hasil belajar TIK siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kec. 

Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh Kota pada mata pelajaran TIK masih 

rendah. Terlihat bahwa persentase (%) siswa yang tuntas pada ujian harian 

TIK semester 1, yaitu 47% - 50% maka ada sekitar 50%-53% siswa tidak 

tuntas atau nilainya tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 65, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 2 
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Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh Kota, penguasaannya pada mata 

pelajaran TIK masih rendah. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dan informasi yang peneliti peroleh 

dari hasil wawancara dengan guru TIK SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh 

Kab. Lima Puluh Kota pada tanggal 2 Agustus 2010, dapat disimpulkan 

rendahnya hasil belajar TIK siswa disebabkan oleh proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru dan sifatnya monoton, siswa cendrung pasif dan tidak mau 

bertanya jika ada yang tidak mengerti baik kepada teman maupun guru, 

kurangnya partisipasi siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 

siswa tidak terlatih untuk berani menyampaikan ide atau pendapatnya dalam 

kelas, dan tidak terbiasa berdiskusi serta bertukar pendapat dengan teman 

Melihat permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran TIK di SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh 

Kota, jika hal ini dibiarkan saja tanpa diatasi, maka akan berdampak pada 

rendahnya hasil belajar TIK siswa. Untuk itu guru perlu mengupayakan suatu 

strategi pembelajaran aktif yang dapat melatih keberanian siswa untuk 

menyampaikan ide dan pendapat dalam proses pembelajaran. Siswa juga 

terbiasa berdiskusi serta bertukar pendapat dengan teman. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas  

belajar siswa adalah model pembelajaran aktif (active learning). Menurut 

Silberman, (2006: 28) model pembelajaran aktif mengakomodir kebutuhan 

siswa yang mempunyai modalitas belajar yang berbeda-beda (visual, auditori 

dan kinestetik), karena siswa terlibat secara langsung dalam proses 
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pembelajaran. Model pembelajaran aktif dirancang untuk menghidupkan 

suasana kelas, kegiatan belajar yang menyenangkan, dan meningkatkan 

keterlibatan fisik. Para pakar menyatakan bahwa, sebuah pelajaran dapat 

dikuasai ketika si pembelajar mampu mengajarkannya kepada orang lain yang 

diungkapkan oleh Silberman (2006: 177). Everyone is a Teacher Here (ETH) 

sebagai salah satu model pembelajaran aktif, memberi siswa kesempatan 

untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus menjadi narasumber 

bagi siswa lain. 

Model pembelajaran aktif tipe ETH menuntut siswa dapat menjelaskan 

suatu topik atau menjawab sebuah pertanyaan seperti guru di kelas. Pada tipe 

ETH ini, tiap siswa diminta menuliskan pertanyaan yang mereka miliki atau 

topik yang ingin mereka diskusikan di kelas tentang materi pelajaran yang 

tengah dipelajari dalam kartu indeks yang telah disiapkan. Setelah itu, kartu-

kartu dikumpulkan dan dikocok oleh guru kemudian dibagikan kembali satu 

per satu kepada siswa. Kartu-kartu tersebut terlebih dahulu akan dibahas 

sendiri oleh siswa atau berdiskusi dengan teman kelompoknya. Setelah itu, 

guru memilih salah seorang siswa memberikan penjelasan dari suatu topik 

atau pertanyaan atas kartu yang diperolehnya di depan kelas sehingga siswa 

lain dapat menangkap maksudnya yang dikemukakan oleh Silberman (2006: 

183). Tipe ini memungkinkan siswa untuk berfikir tentang apa yang dipelajari, 

berkesempatan berdiskusi bersama teman, bertanya, membagi pengetahuan 

yang diperoleh pada teman lainnya serta berani mengeluarkan pendapat dan 

idenya.  
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Melalui teknik ETH ini, siswa dituntut aktif dan terlibat secara fisik 

dalam pembelajaran yang akan meningkatkan partisipasi dan aktivitas siswa 

dan akhirnya diharapkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. Untuk itu, 

penelitian ini diberi judul : ” Pengaruh Penerapan Strategi Belajar Aktif 

Tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) Terhadap Hasil Belajar TI&K 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh 

Kota”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang dihadapi sebagai 

berikut: 

1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan sifatnya 

monoton 

2. Siswa cendrung pasif dan tidak mau bertanya jika ada yang tidak 

mengerti baik kepada teman maupun guru 

3. Kurangnya partisipasi siswa pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung 

4. Siswa tidak terlatih untuk berani menyampaikan ide atau 

pendapatnya dalam kelas 

5. Tidak terbiasa berdiskusi serta bertukar pendapat dengan teman 

6. Rendahnya hasil belajar TIK siswa 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan maka permasalahan penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek 

berikut:  

1. Hasil belajar siwa dalam mata pelajaraan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

2. Pokok bahasan yang dipilih dalam penelitian ini adalah Mengenal 

operasi dasar peralatan komputer.  

3. Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah strategi belajar aktif 

tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) pada mata pelajaran TI&K 

kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh 

Kota. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan permasalahan di atas, dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah ” apakah terdapat pengaruh penerapan strategi 

belajar aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap hasil belajar 

TI&K siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh 

Kota”. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penerapan strategi belajar aktif tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) 
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terhadap hasil belajar TI&K siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kec. Gunuang 

Omeh Kab. Lima Puluh Kota”.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai alternatif bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar dan 

penguasaan materi pada pembelajaran Teknologi Informasi & 

Komunikasi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru TI&K dalam penggunaan 

strategi active learning tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) 

pada pelajaran TI&K. 

3. Menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama di bangku perkuliahan. 

4. Sebagai persaratan dalam menyelesaikan studi srata satu pada 

jurusan Kurikulum & Teknologi Pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian tindakan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam proses pembelajaran tersirat adanya antara siswa yang belajar dan 

guru yang mengajar, keduanya terjalin interaksi yang saling menunjang. 

Proses pembelajaran dapat dilaksanakan antara lain dengan cara 

pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru. Menurut Suharsimi Arikunto 

(1996 - 97) pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan 

maksud agar tecapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan 

belajar seperti yang diharapkan. 

Menurut Djamarah (2006 : 10-11) ”proses pembelajaran adalah 

proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. ” artinya, tujuan 

kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

organisme atau pribadi. 

Dalam kegiatan pembelajaran anak adalah subjek atau objek dari 

pembelajaran. Karena itu, inti proses pembelajaran tidak lain adalah 

8
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kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. 

Tujuan pembelajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik secara 

aktif untuk mencapainya. 

Menurut Tim MKDK (2002 : 38), batas pengajaran diartikan 

sebagai upaya guru untuk membangkitkan hasrat siswa untuk belajar, 

sehingga bisa menjadi proses pembelajaran. Selanjutnya tim MKDK (2002 

: 39), mengemukakan pembelajaran pada dasarnya adalah: 

”upaya bimbingan terhadap siswa agar siswa yang bersangkutan secara 

sadar dan terarah berkeinginan untuk belajar dan memperoleh hasil 

seoptimal mungkin sesuai dengan keadaan dan kemampuannya” 

Oleh sebab itu pembelajaran yang kondusif harus diciptakan oleh 

guru, agar peserta didik mempunyai keinginan belajar. Guru harus mampu 

memperhatikan beberapa faktor yang mendukung proses pembelajaran itu 

sendiri, seperti keadaan siswa, metode, media serta sumber belajar yang 

akan digunakan. 

2. Strategi Pembelajaran 

Kompetensi Supervisi Akademik merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh para pengawas satuan pendidikan. Kompetensi ini 

berkenaan  dengan  kemampuan  pengawas  dalam  rangka  pembinaan  

dan  pengembangan kemampuan guru untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan bimbingan di sekolah/satuan pendidikan. Secara spesifik 

pengawas satuan pendidikan harus memiliki kemampuan untuk membantu 
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guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran, serta dapat memilih 

strategi yang  tepat dalam kegiatan pembelajaran.  

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi 

dapat diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to 

achieves a particular educational goal, yang dikemukakan oleh J. R. David 

(1976). Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan  yang  

berisi  tentang  rangkaian  kegiatan  yang  didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun 

untuk mencapai  tujuan  tertenu. Dalam hal  ini adalah  tujuan 

pembelajaran.   

Pada mulanya istilah strategi banyak digunakan dalam dunia 

militer yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer 

untuk memenangkan suatu peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak 

digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh 

kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang 

manajer atau pimpinan perusahaan yang menginginkan keuntungan dan 

kesuksesan yang besar akan menerapkan  suatu  strategi dalam mencapai  

tujuannya  itu,  seorang pelatih  akan tim basket akan menentukan strategi 

yang dianggap tepat untuk dapat memenangkan  suatu  pertandingan. 

Begitu  juga  seorang  guru  yang mengharapkan hasil  baik  dalam  proses  
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pembelajaran  juga  akan menerapkan  suatu  strategi agar hasil belajar 

siswanya mendapat prestasi yang terbaik. 

3. Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning Strategy) 

           Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk 

mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, 

sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan 

sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Di samping itu 

pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga 

perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didik 

berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu. Penelitian Pollio (1984) 

menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelas hanya memperhatikan 

pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran yang tersedia. Sementara 

penelitian McKeachie (1986) menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit 

pertama perthatian siswa dapat mencapai 70%, dan berkurang sampai 

menjadi 20% pada waktu 20 menit terakhir. 

Kondisi tersebut di atas merupakan kondisi umum yang sering 

terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi 

kegagalan dalam dunia pendidikan kita, terutama disebabkan anak didik di 

ruang kelas lebih banyak menggunakan indera pendengarannya 

dibandingkan visual, sehingga apa yang dipelajari di kelas tersebut 

cenderung untuk dilupakan. Sebagaimana yang diungkapkan Konfucius: 
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Apa yang saya dengar, saya lupa  
Apa yang saya lihat, saya ingat 
Apa yang saya lakukan, saya paham 
Ketiga pernyataan ini menekankan pada pentingnya belajar aktif 

agar apa yang dipelajari di bangku sekolah tidak menjadi suatu hal yang 

sia-sia. Ungkapan di atas sekaligus menjawab permasalahan yang sering 

dihadapi dalam proses pembelajaran, yaitu tidak tuntasnya penguasaan 

anak didik terhadap materi pembelajaran. 

Mel Silberman (2001) memodifikasi dan memperluas pernyataan 

Confucius di atas menjadi apa yang disebutnya dengan belajar aktif (active 

learning), yaitu : 

Apa yang saya dengar, saya lupa 
Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit 
Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan 
beberapa teman lain, saya mulai paham 
Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai 

Ada beberapa alasan yang dikemukakan mengenai penyebab 

mengapa kebanyakan orang cenderung melupakan apa yang mereka 

dengar. Salah satu jawaban yang menarik adalah karena adanya perbedaan 

antara kecepatan bicara guru dengan tingkat kemampuan siswa 

mendengarkan apa yang disampaikan guru. Kebanyakan guru berbicara 

sekitar 100-200 kata per menit, sementara anak didik hanya mampu 

mendengarkan 50-100 kata per menitnya (setengah dari apa yang 

dikemukakan guru), karena siswa mendengarkan pembicaraan guru sambil 

berpikir. Kerja otak manusia tidak sama dengan tape recorder yang mampu 
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merekam suara sebanyak apa yang diucapkan dengan waktu yang sama 

dengan waktu pengucapan. Otak manusia selalu mempertanyakan setiap 

informasi yang masuk ke dalamnya, dan otak juga memproses setiap 

informasi yang ia terima, sehingga perhatian tidak dapat tertuju pada 

stimulus secara menyeluruh. Hal ini menyebabkan tidak semua yang 

dipelajari dapat diingat dengan baik. 

Penambahan visual pada proses pembelajaran dapat menaikkan 

ingatan sampai 171% dari ingatan semula. Dengan penambahan visual di 

samping auditori dalam pembelajaran kesan yang masuk dalam diri anak 

didik semakin kuat sehingga dapat bertahan lebih lama dibandingkan 

dengan hanya menggunakan audio (pendengaran) saja. Hal ini disebabkan 

karena fungsi sensasi perhatian yang dimiliki siswa saling menguatkan, 

apa yang didengar dikuatkan oleh penglihatan (visual), dan apa yang 

dilihat dikuatkan oleh audio (pendengaran). Dalam arti kata pada 

pembelajaran seperti ini sudah diikuti oleh reinforcement yang sangat 

membantu bagi pemahaman anak didik terhadap materi pembelajaran. 

Active learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk 

memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 

menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. 

Dengan memberikan strategi active learning (belajar aktif) pada anak didik 

dapat membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat 
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dihantarkan kepada tujuan pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang 

diperhatikan pada pembelajaran konvensional.  

Dalam metode active learning (belajar aktif) setiap materi pelajaran 

yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman 

yang ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif 

dengan pengetahuan yang sudah ada. Agar murid dapat belajar secara aktif 

guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, 

sehingga peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar 

yang dikemukakan oleh Mulyasa (2004:241). 

4. Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone is a Theacher Here (ETH) 

Lebih dari 2400 tahun silam, Confucius menyatakan tiga 

pernyataan sederhana mengungkapkan perlunya cara belajar aktif. 

Pernyataan tersebut adalah “yang saya dengar saya lupa, yang saya lihat 

saya ingat, yang saya kerjakan saya paham”. Pernyataan ini dimodifikasi 

dan diperluas oleh silberman (2006:23) menjadi paham belajar aktif: 

 Yang saya dengar, saya lupa. Yang saya lihat dan dengar, saya 
sedikit ingat. Yang saya lihat, dengar dan pertanyakan atau 
diskusikan dengan orang lain, saya mulai paham. Dari yang saya 
dengar, lihat dan bahas dan terapkan, saya dapat pengetahuan dan 
keterampilan. Yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai. 

Untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda maka 

kita harus menggunakan beberapa strategi pembelajaran, diantaranya 

adalah strategi belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu kegiatan yang 

menginginkan jawaban atas pertanyaan dan informasi yang diterima, 

membutuhkan cara pemecahan masalah atau membahas jawaban yang 
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didapatkannya. Dengan melakukan sesuatu terhadap informasi yang 

diterima, maka siswa akan mendapatkan umpan balik tentang seberapa 

jauh pemahamannya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan john Holt (1967) 

dalam silberman (2006:26) bahwa proses proses belajar akan meningkat 

jika siswa diminta untuk melakukan hal-hal berikut: 

 ”Mengemukakan informasi kembali dengan kata-kata mereka 
sendiri, memberikan contohnya, mengenalinya dalam beberapa 
bentuk dan situasi, melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta 
atau gagasan lain, menggunakannya dalam beragam cara, 
memprediksi sejumlah konsekuensinya, menyebutkan lawan atau 
kebalikannya”. 

 
Dengan melibatkan siswa dalam penerimaan informasi maka akan 

membuat siswa lebih memahami dan mengerti tentang informasi yang 

diterimanya. Dan siswa dapat menghubungkan informasi yang didapat dari 

fakta yang ada dengan hal-hal baru yang dikenalnya. Sehingga siswa akan 

lebih menyukai pembelajaran yang diberikan. 

Proses belajar mengajar tidak hanya berasal dari guru saja, tetapi 

siswa juga bisa saling mengajar antara sesamanya. Banyak hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) 

ternyata lebih efektif dari pengajaran oleh guru. Menurut Lie, Anita 

(2002:30) hal ini disebabkan oleh latar belakang pengetahuan dan 

pengetahuan (lebih dikenal dengan istilah skemata dalam bidang 

pendidikan) para siswa yang lebih mirip satu dengan yang lainnya 

dibandingkan dengan skemata guru. 
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Tipe ETH adalah salah satu teknik intruksional dan belajar aktif  

yang termasuk dalam bagian peer teaching (pembelajaran dengan teman 

sebaya). Model ini merupakan strategi yang mudah untuk mendapatkan 

partisipasi dari seluruh kelas. 

Silberman (2006:183) mengungkapkan prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan tipe ETH ini adalah: 

a. Bagikan kartu indeks kepada setiap siswa. Perintahkan siswa 
untuk menulis pertanyaan yang mereka memiliki tentang 
materi belajar yang tengah dipelajari di kelas. 

b. Kumpulkan kartu, kemudian kocoklah dan bagikan satu-satu 
kepada siswa. Perintahkan siswa untuk membaca dalam hati 
pertanyaan atau topik pada kartu yang mereka terima dan 
pikirkan jawabannya. 

c. Tunjukkan beberapa siswa untuk mebacakan kartu yang 
mereka dapatkan dan memberikan jawabannya. 

d. Setelah memberikan jawaban, perintahkan siswa lain untuk 
memberikan tambahan atas apa yang dikemukakan oleh siswa 
yang membaca kartunya. 

Variasi yang dapat dilakukan diantaranya adalah: 
a. Peganglah kartu-kartu yang anda kumpulkan, buatlah sebuah 

panel responden. Baca tiap kartu dan perintahlah untuk 
didiskusikan. Gilirkan anggota panel sesering mungkin. 

b. Perintahkan siswa untuk menuliskan pendapat atau hasil 
pengamatan mereka tentang materi pelajaran pada kartu, 
perintahkan siswa lain untuk mengungkapkan ketidak setujuan 
terhadap pendapat atau pengamatan tersebut. 

Guru dapat pula melakukan variasi tipe ETH ini sesuai dengan 

kebutuhan kelas dengan membagi siswa dalam kelompok dan masing-

masing kelompok disuruh untuk membuat pertanyaan dalam kartu. Kartu 

itu dikumpulkan dan dibagikan lagi secara acak kepada kelompok lain dan 

masing-masing kelompok harus mencari jawaban. Salah satu dari anggota 

kelompok diundi untuk menjelaskan  jawaban pertanyaan didepan kelas 

atau dari tempat duduknya. 
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Dalam pembelajaran ETH ini siswa sekaligus menjadi pembuat 

dan penjawab soal. Ketika siswa diminta untuk membuat soal, siswa 

diharuskan mengetahui jawabannya, dan diminta untuk menjawab maka 

siswa diharapkan mampu menjawabnya dan menjelaskan jawaban dari 

pertanyaan yang didapatnya di depan kelas kepada teman-temannya. Dan 

siswa lain boleh bertanya dan menanggapi penjelasan yang diberikan 

siswa tersebut. 

5. Teknologi Informasi dan Komunikasai (TI&K)  

a. Defenisi TI&K 

Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai pengertian 

dari dua aspek yaitu sebagaimana yang termuat pada kurikulum 2004 

dan Depdiknas (2003:7) yaitu: 

”Teknologi Innformasi mempunyai pengertian luas meliputi 
segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai 
alat bantu, manipulasi dan proses pengolahan informasi. 
Teknologi Komunikasi mempunyai pengertian segala hal yang 
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan 
mentransfer data dari satu ke yang lainnya”. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah merupakan suatu 

padanan yang tidak terpisahkan dan mengandung pengertian luas 

tentang segala aspek yang terkait dengan pemprosesan, manipulasi, 

pengelolaan dan transfer / pemindahan informasi antar media 

menggunakan teknologi tertentu. 

b. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran TI&K 

TI&K sebagai salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai 

siswa Sekolah Menengah memiliki tujuan yang jelas. Tujuan TI&K 
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secara umum yaitu agas siswa memahami alat TI&K secara umum 

termasuk komputer (computer literate) dan memahami informasi 

(information literate), artinya siswa mengenal istilah-istilah pada 

komputer yang umum digunakan. Sedangkan tujuan khusus mata 

pelajaran TI&K yang dinyatakan dalam kurikulum 2004 yaitu: 

a) Menyatakan siswa akan potensi pengembangan TI&K yang 
terus berubah sehingga siswa termotivasi untuk 
mengevaluasi dan mempelajari TI&K sebagai dasar untuk 
belajar sepanjang hayat. 

b) Memotivasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptasi dan 
mengantisipasi pelajaran TI&K, sehingga siswa bisa 
melaksanakan dan menjalani aktifitas kehidupan sehari-hari 
secara mandiri dan lebih percaya diri. 

c) Melambangkan kompetensi siswa dalam penggunaan TI&K 
untuk mendukung kegiatan belajar, bekerja dan bergai 
aktifitas dalam aspek kehidupan sehari-hari. 

d) Mengembangkan kemampuan belajar berbasis TI&K 
sehingga proses pembelajaran dapat lebih optimal dan 
terampil dalam berkomunikasi, mengorganisasi informasi, 
belajar dan bekerja sama. 

e) Mengembangkan,kreatif kemampuan belajar mandiri, 
berinisiatif dan bertanggung jawab dalam pengguanaan 
TI&K untuk pembelajaran, bekerja dan pemecahan 
masalah. 
 

c. Ruang Lingkup TI&K 

Menurut Depdiknas (2003:2) ruang lingkup mata pelajaran 

TI&K di SMP terdiri dari beberapa aspek yaitu:  

1) Aspek konsep, pengetahuan dan operasi dasar 
Adapun yang berkaitan dengan aspek konsep, pengetahuan 
dan operasi dasar adalah mencakup kesehatan dan 
keselamatan kerja pada TI&K, menerapkan etika dan aturan 
perangkat lunak: mengenal perangkat lunak, dan sistem 
pada internet: mengenal tata cara akses dan pelayanan 
internet. 
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2) Aspek pengolahan informasi dan produktivitas 
Meliputi memodifikasi dokumen program pengolahan kata: 
menggabungkan dokumen pengolahan kata dan angka: 
demontrasi akses web dan e-mail. 

3) Aspek pemecahan masalah, Eksplorasi dan komunikasi 
Membuat karya dokumen dengan pengolahan kata dan 
gabungan dokumen pengolahan kata dan angka, mencari 
informasi dan komunikasi melalui internet. 
 

d. Pengoraganisasian Materi 

Bahan kajian TI&K dikelas VII sampai dengan IX (SMP) 

difokuskan pada kegiatan yang bersifat aplikatif, sebagaimana yang 

termuat pada kurikulum2004 oleh Depdiknas (2003:14). Berdasarkan 

standar kompetensi kurikulum 2004 untuk mata pelajaran TI&K, 

materi pokok untuk kelas VII SMP meliputi: 

4) Mengenal perangkat TI&K beserta fungsinya 

b) Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dalam menggunakan 

perangkat TI&K  

c) Etika dan moral dalam menggunakan TI&K 

d) Perangkat lunak dan program aplikasi pengolahan kata 

e) Fasilitas program pengolahan kata dalam membuat dokumen 

baru. 

f) Fasilitas program pengolahan kata dalam memodifikasi data 

6. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku pada seseorang, maka orang 

itu dapat dikatakan berhasil dalam belajar sebagaimana dikemukakan oleh 
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Oemar (2001: 30): “Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, 

perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan, 

menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional dan pertumbuhan 

jasmani”. 

Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belajar, 

Bloom membagi hasil belajar kedalam tiga ranah, yang dikenal dengan 

Taksonomi Bloom (Dimyati, 2002: 26) yaitu: 

a) Ranah kognitif 
1. Pengetahuan, mengacu kepada kemampuan ingatan hal yang 

telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan 
2. Pemahaman, mencakup kemampuan memahami arti dan 

makna tentang hal yang telah dipelajari 
3. Penerapan, mencakup kemampuan menguraikan materi yang 

telah dipelajari pada masalah atau situasi yang baru 
4. Analisis, mencakup kemampuan menguraikan meteri dalam 

bentuk komponen-komponen dan mampu memahami 
hubungan diantara bahagian yang satu dengan bahagian yang 
lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat lebih 
dimengerti 

5. Sintesis, mencakup kemampuam membentuk suatu pola baru 
6. Evaluasi, mencakup kemampuan memberikan pendapat 

tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu  
b) Ranah afektif 

1. Penerimaan, mancakup kemampuan memperlihatkan dan 
memberi respon terhadap stimulasi yang tepat 

2. Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan dan berpartisipasi 
dalam suatu kegiatan 

3. Penilaian dan penentuan sikap, mencakup dapat menerima 
suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan sikap 

4. Pembentukan pola, mencakup kemampuan menghayati nilai 
kehidupan pribadi 

c) Ranah psikomotor (keterampilan), mencakup kemampuan 
bergerak dan bertindak serta kecakapan verbal dan non verbal 
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Siswa dikatakan berhasil dalam belajar jika ada perubahan tingkah 

laku yang ditampilkan oleh pribadi siswa. Untuk mendapatkan hasil 

belajar yang lebih baik diperlukan proses  

belajar yang efektif. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa adalah dengan menggunakan tes. 

Tes ini digunakan untuk menilai keberhasilan dan kemampuan siswa 

dalam memahami konsep atau prinsip dari bahan pelajaran yang diberikan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharsimi (2008: 11) bahwa: “tujuan 

penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui sejauh mana suatu 

program berhasil diterapkan”.  

Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

ranah kognitif dengan strategi pembelajaran Aktif Tipe Everyone is a 

Teacher Here (ETH). 

7. Kawasan Teknologi Pendidikan 

Definisi 1994, dirumuskan berlandaskan lima bidang garapan dari 

Teknologi Pembelajaran, yaitu : Desain, Pengembangan, Pemanfaatan, 

Pengelolaan dan Penilaian. Kelima hal ini merupakan kawasan (domain) 

dari bidang Teknologi Pembelajaran. Di bawah ini akan diuraikan kelima 

kawasan tersebut, dengan sub kategori dan konsep yang terkait : 

1. Kawasan Desain 

Yang dimaksud dengan desain disini adalah proses untuk 

menentukan kondisi belajar dengan tujuan untuk menciptakan strategi 

dan produk. Dalam kurun waktu tahun 1960-an dan 1970-an, Robert 
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Glaser, selaku Direktur dari Learning Resource and  Development 

Center tersebut  menulis dan berbicara tentang desain pembelajaran 

sebagai inti dari Teknologi Pendidikan. Kawasan Desain paling tidak 

meliputi empat cakupan utama dari teori dan praktek, yaitu: (1) Desain 

Sistem Pembelajaran; (2) Desain Pesan; (3) Strategi Pembelajaran; (4) 

Karakteristik Pembelajar. 

2. Kawasan Pengembangan 

Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain 

ke dalam bentuk fisik, di dalamnya meliputi : (1) teknologi cetak; (2) 

teknologi audio-visual; (3) teknologi berbasis komputer; dan (4) 

teknologi terpadu. Kawasan pengembangan berakar pada produksi 

media. Di dalam kawasan pengembangan terdapat keterkaitan yang 

kompleks antara teknologi dan teori yang mendorong terhadap desain 

pesan maupun strategi pembelajarannya . Pada dasarnya kawasan 

pengembangan terjadi karena : 

a. Pesan yang didorong oleh isi 

b. Strategi pembelajaran yang didorong oleh teori, 

c. Manifestasi fisik dari teknologi – perangkat keras, perangkat lunak, 

dan bahan pembelajaran 

3. Kawasan Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber 

untuk belajar. Fungsi pemanfaatan sangat  penting karena 

membicarakan kaitan antara pembelajar dengan bahan atau sistem 
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pembelajaran. Mereka yang terlibat dalam pemanfaatan mempunyai 

tanggung jawab untuk mencocokkan pembelajar dengan bahan dan 

aktivitas yang spesifik, menyiapkan pembelajar agar dapat berinteraksi 

dengan bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan 

selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai 

pembelajar, serta memasukannya ke dalam prosedur oragnisasi yang 

berkelanjutan. 

4. Kawasan Pengelolaan 

Pengelolaan meliputi pengendalian Teknologi Pembelajaran 

melalui : perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan 

supervisi. Kawasan pengelolaan bermula dari administrasi pusat 

media, program media dan pelayanan media. Pembauran perpustakaan 

dengan program media  membuahkan pusat dan ahli media sekolah. 

Program-program media sekolah ini menggabungkan bahan cetak dan 

non cetak sehingga timbul peningkatan penggunaan sumber-sumber 

teknologikal dalam kurikulum.  

Dengan  semakin rumitnya praktek pengelolaan dalam bidang 

teknologi pembelajaran ini, teori pengelolaan umum mulai diterapkan 

dan diadaptasi. Teori pengelolaan proyek mulai digunakan, khususnya 

dalam proyek desain pembelajaran. Teknik atau cara pengelolaan 

proyek-proyek terus dikembangkan, dengan meminjam dari bidang 

lain.  Tiap perkembangan baru memerlukan caraa pengelolaan baru 

pula. 
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Keberhasilan sistem pembelajaran jarak jauh bergantung pada 

pengelolaannya, karena lokasi yang menyebar. Dengan lahirnya 

teknologi baru, dimungkinkan tersedianya cara baru untuk 

mendapatkan informasi. Akibatnya pengetahuan tentang pengelolaan 

informasi menjadi sangat potensial. Dasar teoritis pengelolaan 

informasi  bersal dari disiplin ilmu informasi. Pengelolaan informasi 

membuka banyak kemungkinan untuk desain pembelajaran, khususnya 

dalam pengembangan dan implementasi kurikulum dan pembelajaran 

yang dirancang sendiri. 

5. Kawasan Penilaian 

Penilaian merupakan proses penentuan memadai tidaknya 

pembelajaran dan belajar, mencakup : (1) analisis masalah; (2) 

pengukuran acuan patokan; (3) penilaian formatif; dan (4) penilaian 

sumatif. Dalam kawasan penilaian dibedakan pengertian antara 

penilaian program, proyek produk. Penilaian program – evaluasi yang 

menaksir kegiatan pendidikan yang memberikan pelayanan secara 

berkesinambungan dan sering terlibat dalam penyusunan kurikulum. 

Sebagai contoh misalnya penilaian untuk program membaca dalam 

suatu wilayah persekolahan, program pendidikan khusus dari 

pemerintah daerah, atau suatu program pendidikan berkelanjutan dari 

suatu universitas.  

Penilaian bahan (produk pembelajaran) – evaluasi yang 

menaksir kebaikan atau manfaat isi yang menyangkut benda-benda 
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fisik, termasuk buku, pedoman kurikulum, film, pita rekaman, dan 

produk pembelajaran lainnya. 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah ditemukan, 

maka kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai beriku: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. kerangka konseptual 

Ket: 

Pada kerangka konseptual dapat dilihat pembelajaran dengan 

menggunakan strategi active learning tipe ETH ini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, karena disini siswa di wajibkan menguasai materi dan mampu 
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memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mampu menjawabnya pertanyaan-

pertanyaan dari temannya. Siswa ikut aktif dalam proses belajar mengajar. 

C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, karena 

dari hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban dari masalah yang 

ditemukan. Oleh karena itu, di dalam penelitian hipotesis yang akan 

digunakan adalah hipotesis Ha atau H1.  

Adapun hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Penggunaan Strategi active Learning tipe ETH tidak berpengaruh 

secara signifikan pada taraf kepercayaan 5% terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran TI&K. 

H1 : Penggunaan Strategi active Learning tipe ETH berpengaruh secara 

signifikan pada taraf kepercayaan 5% terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran TI&K. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab terdahulu, maka pada bagian ini akan dikemukakan beberapa 

kesimpulan terhadap hasil penelitian yaitu: 

1. Dari hasil belajar TI&K siswa terlihat bahwa kelas yang menggunakan 

Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone is a Teacher Here (ETH) memiliki 

rata-rata nilai 74,06, lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang 

bersifat klasikal yaitu 65,31 

2. Dari hasil pengolahan data dengan uji t-tes diketahui bahwa t hitung > t 

tabel pada taraf signifikan α 0,05, yaitu 2,9476 > 1,645, dengan demikian 

penggunaan Strategi Aktive Learning tipe Everyone is a Teacher Here 

(ETH) berpengaruh secara signifikan pada taraf kepercayaan 5% terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K. 

B. Saran 

 Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka 

peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yaitu: 

1. Guru bidang studi TIK di SMP N 2 Kec. Gunuang Omeh Kab. Lima Puluh 

Kota dapat menggunakan model pembelajaran aktif tipe ETH pada pokok-

pokok bahasan yang sesuai 

48 
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2. Bagi kepala sekolah, hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-

guru untuk menambah pengetahuan dalam bentuk mengikuti pelatihan 

atau seminar yang berkaitan dengan metode pembelajaran, yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Peneliti lain yang berminat diharapkan melakukan penelitian lanjutan pada 

sekolah dan pokok bahasan yang berbeda. 
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